Rangkuman Kuliah V Akuntansi Biaya: Just-In-Time dan Backflushing
(1)Sejarah Just In Time
Teori konsep just in time ditemukan oleh seorang berkebangsaan jepang bernama Taiichi Ohno dari perusahaan kendaraan motor Toyota oleh Toyota Motor Corporation tahun 1973. Filosofi JIT digunakan pertama kali oleh Toyota dan kemudian diadopsi oleh banyak perusahaan manufaktur dijepang.
Pengertian Just In Time
Just In Time (JIT) adalah suatu sistem produksi yang dirancang untuk mendapatkan kualitas, menekan biaya, dan mencapai waktu penyerahan seefisien mungkin dengan menghapus seluruh jenis pemborosan yang terdapat dalam proses produksi sehingga perusahaan mampu menyerahkan produknya (baik barang maupun jasa) sesuai kehendak konsumen tepat waktu.
Untuk mencapai sasaran dari sistem ini, perusahaan memproduksi hanya sebanyak jumlah yang dibutuhkan/diminta konsumen dan pada saat dibutuhkan sehingga dapat mengurangi biaya pemeliharaan maupun menekan kemungkinan kerusakan atau kerugian akibat menimbun barang

(2)Menurut Henri Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen, Just In Time adalah suatu keseluruhan filosofi operasi manajemen dimana segenap sumber daya, termasuk bahan baku dan suku cadang, personalia, dan fasilitas dipakai sebatas dibutuhkan. 

Tujuan Just In Time
1.      Menciptakan fleksibilitas produksi
2.      Meningkatkan efisiensi produksi
3.      Meningkatkan daya saing
4.      Meningkatkan kualitas barang
5.      Mengurangi pemborosan ( waste )

(3)Tujuan utama yang ingin dicapai dari sistem JIT adalah:
1. Zero Defect (tidak ada barang yang rusak) 
2. Zero Set-up Time (tidak ada waktu set-up)
3. Zero Lot Excesses (tidak ada kelebihan lot)
4. Zero Handling (tidak ada penanganan)
5. Zero Queues (tidak ada antrian)
6. Zero Breakdowns (tidak ada kerusakan mesin)
7. Zero Lead Time (tidak ada lead time)

Dapat disimpulkan menjadi:
1. meningkatkan laba dan posisi persaingan perusahaan yang dicapai melalui usaha pengendalian biaya, peningkatan kualitas, serta perbaikan kinerja pengiriman.
2. mengangkat produktifitas dan mengurangi pemborosan. Just In Time didasarkan pada konsep arus produksi yang berkelanjutan dan mensyaratkan setiap bagian proses produksi bekerja sama dengan komponen-komponen lainnya. 
(4)Jenis-jenis pemborosan ( waste ):  
(1). The waste of over production ( disebabkan karena produksi yang berlebihan,kelebihan pengiriman barang dsb); 
(2). The waste of waiting ( waktu tunggu yang tidak produktif ) ; 
(3). The waste of transporting ( transportasi yang tidak perlu,double handling) ; 
(4). The waste of unnecessary inventory ( persediaan yang berlebihan ) ; 
(5). The waste of unnecessary motion ( gerakan yang tidak perlu); 
(6). The waste of defects ( produk cacat yang mengakibatkan pengerjaan ulang).
Prinsip - prinsip JIT  :
a.  The maker is responsible for quality ; Tanggung jawab kualitas terletak pada pembuat produk,bukan bagian pengawasan kualitas ( quality control ).
b.  Quality is built-in ; Filosofinya pekerja berwenang memberhentikan dan mengkoreksi proses produksi bilamana muncul masalah kualitas,respon yang cepat ( quick response ) dan produk tanpa cacat ( zero defects ).
c.   Compliance is required ; Pemenuhan terhadap standar kualitas sesuai kebutuhan pelanggan,merupakan keharusan.
(5)Keuntungan JIT :
- seluruh system yang ada dalam perusahaan dapat berjalan lebih efisien
- Pabrik mengeluarkan biaya yang lebih sedikit untuk memperkerjakan para staffnya.
- Barang produksi tidak harus selalu di cek, disimpan atau direturn kembali.
- kertas kerja dapat lebih simple
- Penghematan yang telah di lakukan dapat digunakan untuk mendapat profit yang lebih tinggi misalnya, dengan mengadakan promosi tambahan.
Kerugian JIT :
Kekeliruan dalam meramalkan permintaan dan ketidakmampuan pemasok untuk bergerak cepat mengikuti perubahan permintaan.
Contoh: satu kelemahan sistem JIT adalah, tingkatan order ditentukan oleh data permintaan historis. Jika permintaan naik melebihi dari rata-rata perencanaan historis maka inventori akan habis dan akan mempengaruhi tingkat pelayanan konsumen.
(6)JIT mempunyai empat  aspek pokok sebagai berikut:
1.   Menghilangkan semua aktifitas atau sumber-sumber yang tidak memberikan nilai tambah terhadap produk atau jasa. 
2.  Komitmen terhadap kualitas prima. 
3.  Mendorong perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan efisiensi. 
4.  Memberikan tekanan pada penyederhanaan aktivitas dan peningkatan visibilitas aktivitas yang memberikan nilai tambah. 
a.d.1. Produksi Just In Time (JIT), adalah memproduksi apa yang dibutuhkan hanya pada saat dibutuhkan dan dalam jumlah yang diperlukan. 
a.d.2. Adanya komitmen untuk selalu meningkatkan mutu yang lebih tinggi.Sehingga produk rusak dan cacat sedapat mungkin nol,tidak memerlukan waktu dan biaya untuk pengerjaan kembali produk cacat, dan kepuasan pembeli dapat meningkat.
a.d.3. Berpikir kreatif dan menampung saran-saran karyawan, Selalu diupayakan penyempurnaan yang berkesinambungan (Continuous Improvement)dalam meningkatkan efisiensi kegiatan.
a.d.4. Tenaga kerja fleksibel, maksudnya adalah mengubah-ubah jumlah pekerja sesuai dengan fluktuasi permintaan. Menekankan pada penyederhanaan aktivitas dan meningkatkan pemahaman terhadap aktivitas yang bernilai tambah. 
Elemen-elemen Kunci JIT 
1. Tingkat persediaan yang minimal
Sistem JIT memotong biaya dengan mengurangi :
· Ruang yang dibutuhkan untuk penyimpanan bahan baku
· Jumlah penanganan bahan baku
· Jumlah persediaan yang usang.
2. Pembenahan Tata Letak Pabrik
3. Arus Lini
Jalur fisik yang dilewati oleh sebuah produk pada saat bergerak melalui proses pabrikasi dari penerimaan bahan baku sampai ke pengiriman barang jadi.
4. Pengurangan Setup Time
Masa pengesetan mesin (setup time) adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengubah perlengkapan, memindahkan bahan baku, dan mendapatkan formulir terkait dan bergerak cepat untuk mengakomodasikan produk unsure yang berbeda.
5. Kendali Mutu Terpadu (Total Quality Control)
TQC berarti bahwa perusahaan tidak akan memperbolehkan penerimaan penerimaan komponen dan bahan baku yang cacat dari para pemasok, pada BDp maupun pada barang jadi.
6. Tenaga kerja yang fleksibel
(7)Perbedaan Sistem JIT dan Sistem Tradisional
Perbandingan Sistem Manajemen JIT dan Tradisional
	JIT
	TRADISIONAL

	1. Sistem tarikan
2. Persediaan tidak signifikan
3. Basis pemasok sedikit
4. Kontrak jangka panjang dengan pemasok
5. Pemanufakturan berstruktur seluler
6. Karyawan berkeahlian ganda
7. Jasa terdesentralisasi
8. Keterlibatan karyawan tinggi
9. Gaya manajemen sebagai penyedia fasilitas
10.  Total quality control (TQC)
	1. Sistem dorongan
2. Persediaan signifikan
3. Basis pemasok banyak
4. Kontrak jangka pendek dengan pemasok
5. Pemanufakturan berstruktur departemen
6. Karyawan terspesialisasi
7. Jasa tersentralisasi
8. Keterlibatan karyawan rendah
9. Gaya manajemen sebagai pemberi perintah
10. Acceptable quality level (AQL)


1. Sistem tarikan dibanding sistem dorongan
Sistem tarikan adalah system penentuan aktivitas-aktivitas berdasar atas permintaan konsumen, baik konsumen internal maupun konsumen eksternal. Sebagai contoh dalam perusahaan pemanufakturan permintaan konsumen melalui aktivitas penjualan menentukan aktivitas produksi, dan aktivitas produksi menentukan aktivitas pembelian.
System dorongan adalah system penentuan aktivitas-aktivitas berdasar dorongan aktivitas-aktivitas sebelumnya. Pembelian bahan melalui aktivitas pembelian mendorong aktivitas produksi, dan aktivitas produksi mendorong aktivitas penjualan.
2. Persediaan tidak signifikan dibanding persediaan signifikan
Karena JIT menggunakan system tarikan maka dapat mengurangi persediaan menjadi tidak signifikan atau sangat sedikit dan bahkan mencita-citakan nol. Sebaliknya, dalam system tradisional, karena menggunakan system dorongan maka persediaan jumlanya signifikan sebagai akibat jumlah bahan yang dibeli melebihi kebutuhan produksi, jumlah produk yang diproduksi melebihi permintaan konsumen dan perlu adanya persediaan penyangga. Persediaan penyangga diperlukan jika permintaan konsumen melebihi jumlah produksi dan jumlah bahan yang digunakan untuk produksi melebihi jumlah bahan yang dibeli.
3. Basis pemasok sedikit dibanding basis pemasok banyak
JIT hanya menggunakan pemasok dalam jumlah sedikit untuk mengurangi atau mengeliminasi aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah, memperoleh bahan yang bermutu tinggi dan berharga murah. Sedangkan system tradisioanl menggunakan banyak pemasok untuk memperoleh harga yang murah dan mutu yang baik, tapi akibatnya banyak aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah dan untuk memperoleh harga yang lebih murah harus dibeli bahan dalam jumlah yang banyak atau mungkin dengan mutu yang rendah.
4. Kontrak jangka panjang dibanding kontrak jangka pendek
JIT menerapkan kontrak jangka panjang dengan beberapa pemasoknya guna membangun hubungan baik yang saling menguntungkan sehingga dapat dipilih pemasok yang memasok bahan berharga murah, bermutu tinggi, berkinerja pengiriman tepat waktu dan tepat jumlah serta dapat mengurangi frekuensi pemesanan. Sedangkan tradisional menerapkan kontrak-kontrak jangka pendek dengan banyak pemasok sehingga untuk memperoleh harga murah harus dibeli dalam jumlah yang banyak atau mungkin mutunya rendah.
5. Struktur seluler dibanding struktur departemen
Struktur seluler dalam JIT adalah pengelompokan mesin-mesin dalam satu keluarga, biasanya kedalam struktur semilingkaran atau huruf “U” sehingga satu sel tertentu dapat digunakan untuk melakukan pengolahan satu jenis atau satu keluarga produk tertentu secara berurutan. Setiap sel pemanufakturan pada dasarnya merupakan pabrik mini atau pabrik di dalam pabrik. Penggunaan struktur seluler ini dapat mengeliminasi aktivitas, waktu, dan biaya yang tidak bernilai tambah.  Sedangkan struktur departemen dalam system departemen adalah struktur pengolahan produk melalui beberapa departemen produksi sesuai dengan tahapan-tahapannya dan memerlukan beberapa departemen jasa yang memasok jasa bagi departemen produksi. Akibatnya struktur departemen menimbulkan aktivitas-aktivitas serta waktu dan biaya-biaya tidak bernilai tambah dalam jumlah besar.
6. Karyawan berkeahlian ganda dibanding karyawan terspesialisasi
System JIT yang menggunakan system tarikan waktu “bebas” harus digunakan oleh karyawan struktur seluler untuk berlatih agar berkeahlian ganda sehingga ahli dalam berproduksi dan dalam bidang-bidang jasa tertentu misalnya pemeliharaan pencegahan, reparasi, setup, inspeksi mutu. Sedangkan pada system tradisional system karyawan terspesialisasi berdasarkan departemen tempat kerjanya misalnya departemen produksi atau departemen jasa. Karyawan pada departemen jasa terspesialisasi pada aktivitas penangan bahan, listrik, reparasi, dan pemeliharaan, karyawan pada departemen produksi terspesialisasi pada aktivitas pencampuran, peleburan, pencetakan, perakitan, dan penyempurnaan.
7. Jasa terdesentralisasi dibanding jasa tersentralisasi
System tradisional mendasarkan pada system spesialisasi sehingga jasa tersentralisasi pada masing-masing departemen jasa. Sedangkan pada system JIT jasa terdesentralisasi pada masing-masing struktur seluler, para karyawan selain selain ditugaskan untuk berproduksi tapi juga harus ditugaskan pada pekerjaan jasa yang secara langsung mendukung produksi si struktur selulernya.
8. Keterlibatan tinggi dibanding keterlibatan rendah
Dalam system tradisional, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan relative rendah karena karyawan fungsinya melaksanakan perintah atasan. Sedangkan dalam system JIT manajemen harus dapat memberdayakan para karyawannya dengan cara melibatkan mereka atau member peluang pada mereka untuk berpartisipasi dalam manajemen organisasi. Menurut pandangan JIT, peningkatan keberdayaan dan keterlibatan karyawan dapat meningkatkan produktviitas dan efisiensi biaya secara menyeluruh. Para karyawan dimungkinkan untuk membuat keputusan mengenai bagaimana pabrik beroperasi.
9. Gaya pemberi fasilitas dibanding gaya pemberi perintah
System tradisional umumnya menggunakan gaya manajemen sebagai atasan karena fungsi utamanya adalah memerintah para karyawannya untuk melaksanakan kegiatan. Sedangkan pada system JIT memerlukan keterlibatan karyawan sehingga mereka dapt diberdayakan, maka gaya maanjemen yang cocok adalah sebagai fasilitator dan bukanlah sebagai pemberi perintah.
10. TQC dibanding AQL
TQC (Total Quality Control) dalam JIT adalah pendekatan pengendalian mutu yang mencakup seluruh usaha secara berkesinambungan dan tiada akhir untuk menyempurnakan mutu agar tercapai kerusakan nol atau bebas dari kerusakan. Produk rusak haruslah dihindari karena dapat mengakibatkan penghentian produksi dan ketidakpuasan konsumen. AQL (Accepted Quality Level) dalam system tradisional adalah pendekatan pengendalian mutu yang memungkinkan atau mencadangkan terjadinya kerusakan namun tidak boleh melebihi tingkat kerusakan yang telah ditentukan sebelumnya.
(8)Sejalan dengan hal diatas maka muncul istilah baru yang bersifat sektoral seperti:
1. Just In Time Purchasing (pembelian);
2. Just In Time Delivery  (pengiriman);
3.  Just In Time Production; 
4. Just In Time Manufacturing Process ; 
5. Just In Time Inventory dan sebagainya.
JIT Pembelian
Pembelian JIT adalah system pembelian barang berdasar tarikan permintaan sehingga barang yang dibeli dapat diterima tepat waktu, tepat jumlah, bermutu tinggi dan berharga murah. Berdasar system tarikan, barang yang diterma dari pembelian segera digunakan untuk memenuhi permintaan pembeli pada perusahaan dagang atau segera digunakan untuk memenuhi permintaan produksi pada perusahaan manufaktur. Dengan demikian barang tersebut tidak perlu disimpan di gudang sehingga tercapai persediaan nol.
JIT pembelian dapat mengurangi waktu dan biaya yang berhubungan dengan aktifitas pembelian dengan cara :
· Mengurangi jumlah pemasok
Bagi suatu perusahaan pengurangan jumlah pemasok dapat mengurangi waktu dan biaya bernegosiasi dengan para pemasok.
· Mengurangi atau mengeliminasi waktu dan biaya negosiasi dengan pemasok.
Pengurangan waktu dan biaya bernegosiasi dapat dilakukan karena:
· Jumlah pemasok menjadi sangat sedikit
· Kontrak pembelian jangka panjang dengan para pemasok JIT
· Memiliki konsumen dengan program pembelian yang mapan 
JIT Pembelian 
Pendekatan JIT untuk pembelian menekankan pada pengurangan jumlah pemasok serta memperbaiki mutu bahan baku mapun fungsi pembelian. 
Agar bisa memindahkan bahan baku secara langsung dari pemasok ke ruang produksi dengan sedikit atau tanpa inspeksi, dan menghilangkan kebutuhan ruang penyimpanan jangka panjang

Beberapa hambatan dalam pembelian JIT:
  Layout proses produksi
  Frekuensi perubahan jadual
  Sikap agen pembelian dan pemasok
  Keandalan pengangkutan
  Jarak pemasok
JIT Persediaan 
Just In Time adalah suatu keseluruhan operasi manajemen dimana segenap sumber daya, termasuk bahan baku dan suku cadang, personalia, dan fasilitasi dipakai sebatas dibutuhkan. 

Tujuan Persediaan Just In Time
Tujuannya adalah untuk mengangkat produktifitas dan mengurangi pemborosan. 

JIT Produksi
Produksi JIT adalah sistem penjadwalan produksi komponen atau produk yang tepat waktu, mutu, dan jumlahnya sesuai dengan yang diperlukan oleh tahap produksi berikutnya atau sesuai dengan memenuhi permintaan pelanggan.

Produksi JIT dapat mengurangi waktu dan biaya produksi dengan cara:
1.  Mengurangi atau meniadakan barang dalam proses dalam setiap workstation (stasiun kerja) atau tahapan pengolahan produk (konsep persediaan nol).
2.  Mengurangi atau meniadakan “Lead Time” (waktu tunggu) produksi (konsep waktu tunggu nol).
3.Secara berkesinambungan berusaha sekeras-kerasnya untuk mengurangi biaya setup mesin-mesin pada setiap tahapan pengolahan produk (workstation).
4.  Menekankan pada penyederhanaan pengolahan produk sehingga aktivitas produksi yang tidak bernilai tambah dapat dieliminasi.
Perusahaan yang menggunakan produksi JIT dapat meningkatkan efisiensi dalam bidang:
1.      Lead time (waktu tunggu) pemanufakturan 
2.      Persediaan bahan, barang dalam proses, dan produk selesai
3.      Waktu perpindahan
4.      Tenaga kerja langsung dan tidak langsung
5.      Ruangan pabrik
6.      Biaya mutu
7.      Pembelian bahan
Penerapan JIT produksi dapat mempunyai pengaruh pada sistem akuntansi biaya dan manajemen dalam beberapa cara sebagai berikut:
1.  Ketertelusuran langsung sejumlah biaya dapat ditingkatkan
2.Mengeliminasi atau mengurangi kelompok biaya (cost pools) untuk aktivitas tidak langsung
3.  Mengurangi frekuensi perhitungan dan pelaporan informasi selisih biaya tenaga kerja dan overhead pabrik secara individual
4.  Mengurangi keterincian informasi yang dicatat dalam “work tickets” 
Manufacturing Cycle Efficience ( MCE )
Untuk mengukur apakah biaya yang tidak bernilai tambah telah dapat dihilangkan atau diminimumkan pada setiap tahap produksi, maka perlu dihitung efisiensi siklus manufacturing (MCE).
Persamaan MCE adalah :
MCE =     waktu proses  /  Waktu Tenggang   X  100%
Waktu tenggang =  Waktu proses + Waktu inspeksi + Waktu gerak + Waktu Tunggu +
Waktu Antri
Besaran MCE adalah : 0 < MCE ≤ 1, artinya MCE lebih besar dari nol dan lebih kecil atau sama dengan satu. 
Jika waktu tidak bernilai tambah semakin mendekati nol maka besaran MCE akan semakin mendekati satu yang berarti semakin efisien, begitupun sebaliknya. Pada beberapa perusahaan manufacturing, MCE umumnya ± 10 %. Perusahaan manufacturing yang efisien MCE idealnya adalah 100%, artinya tingkat pemborosan pada setiap tahap produksi adalah 0%.
(9)CONTOH KASUS
Soal 1.
Manajemen PT. Apa Aja Boleh  ingin mengurangi waktu  antara pesanan datang dari konsumen dan ketika pesanan dikirimkan . Untuk operasi kuartal  pertama tahun 2010 , datanya adalah berikut ini :
Hari 
Waktu inspeksi                                                                                                             0,6
Waktu tunggu( sejak pesanan datang sampai permulaan produksi)             		28,0
Waktu proses                                                                                                                5,4
Move time                                                                                                                    2,0
Waktu antri                                                                                                                 10,0
Diminta  :
1. Hitunglah throughput  time!
2. Hitunglah MCE untuk kuartal tersebut diatas!
3. Analisa !
Jawab ;
1. Throughput Time = Waktu Proses +  Waktu Inspeksi + Waktu Tunggu + Waktu Gerak+  Waktu Antri.
Throughput Time = 5.4 + 0.6 + 28.0 + 2.0 + 10.0= 46
2. MCE = Waktu Proses / Waktu Tenggang
MCE = 5.4 / 46 x 100% = 11.7 %
3. Analisa ; Maka besaran MCE mendekati 0 yang berarti tidak efisien.
Soal 2.
Manajemen PT. Suka-Suka Kamu ingin mengurangi waktu  antara pesanan datang dari konsumen dan ketika pesanan dikirimkan . Untuk operasi kuartal  pertama tahun 2010 , datanya adalah berikut ini :

Hari 
Waktu inspeksi                                                                                                  0,8
Waktu tunggu( sejak pesanan datang sampai permulaan produksi)                  3
Waktu proses                                                                                                      6
Move time                                                                                                          1.2
Waktu antri                                                                                                        1

Diminta  :
1. Hitunglah throughput  time!
2. Hitunglah MCE untuk kuartal tersebut diatas!
3. Analisa !
Jawab ;
1. Throughput Time = Waktu Proses +  Waktu Inspeksi + Waktu Tunggu + Waktu Gerak + Waktu Antri.
Throughput Time = 6 + 0.8 + 2 + 1.2 +  1 = 11
2. MCE = Waktu Proses / Waktu Tenggang
MCE = 6 / 11 x 100% = 54.5  %
3. Analisa : Maka besaran MCE mendekati 1 yang berarti efisien.
(10)Kesimpulan JIT (Just In Time)  merupakan suatu system yang dikembangkan atas dasar perbaikan dari kekurangan pada system tradisional. Dimana dalam langkah JIT (Just In Time) pemborosan yang terjadi dalam system tradisional berusaha untuk mengeliminasi pemborosan-pemborosan biaya yang timbul akibat banyaknya waktu yang digunakan dalam memproduksi suatu barang  sehingga perusahaan dapat meningkatkan laba dan memperbaiki posisi persaingan perusahaan.
Untuk mengukur apakah biaya yang tidak bernilai tambah telah dapat dihilangkan atau diminimumkan pada setiap tahap produksi, maka perlu dihitung efisiensi siklus manufacturing (Manufacturing Cycle Efficience).  Apabila nilai MCE mendekati Nol, maka waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu barang dikatakan tidak efisien. Sebaliknya, jika nilai MCE mendekati 1, maka waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu barang dikatakan efisien.

(11)Analisis Biaya-Volume-Laba 
1 Analisis CPV Konvensional
Analisis biaya-volume-laba (CPV) konvensional menganggap bahwa semua biaya,   produksi dan non produksi, dap[at digolongkan ke dalam dua kelompok yaitu:
a. Biaya yang bervariasi dengan volume, disebut biaya variabel
b. Biaya yang tidak bervariasi dengan volume, disebut biaya tetap.
Dalam anlisis tersebut biaya dianggap sebagai fungsi linier volume penjualan sehingga persamaannya adalah:
L  =  P - B				Dalam hal ini:
P  = H X					L = Laba bersih sebelum pajak
B  = T + VX				P = Pendapatan Total
Sehingga:				B = Biaya Total
L  = HX - T - VX			H = Harga jual per unit
X(H - V) = L + T			X = Unit atau volume produk 
X  =  (L+T)/(H-V)			T = Biaya tetap total
						V = Biaya variabel per unit
2  Analisis CPV dalam JIT
Dalam sistem JIT,biaya variabel per unit produk yang dijual turun namun biaya tetapnya naik.Dalam JIT,biaya variabel berdasar batch tidak ada karena batch menjadi satu kali.Jadi,rumus biaya dalam JIT dapat digambarkan sebagai berikut:
B  = T + V1X1 + V3X3
B = Biaya Total				
T = Biaya tetap				
V1 = Biaya variabel berdasar unit penjualan (berdasar unit)
V3 = Biaya variabel berdasar non unit	
X1 = Jumlah unit
X3 = Jumlah kegiatan
(12)Titik Impas
Titik impas adalah suatu keadaan dimana perusahaan tidak mendapat laba maupun rugi.jadi dapat dikatakan kondisi pendapatan perusahaan dalam keadaan seimbang. 

1. Sistem Konvensional
X = (I + F) / (P - V)
Dalam hal ini:
X = Unit produk yang harus dijual untuk mencapai laba tertentu
I  =  Laba sebelum pajak penghasilan
F  =  Total biaya tetap
P  =  Harga jual per unit
V  =  Biaya variabel per unit
2.Sistem JIT
X1= (I + F1 + X2V2 ) /  (P - V1)
Dalam hal ini:
X1	=  Unit produk yang harus dijual untuk mencapai laba tertentu
I 	=  Laba sebelum pajak  penghasilan
F1	=  Total biaya tetap	
X2	=  Jumlah kuantitas berbasis nonunit	
V2	=  Biaya variabel per basis non unit
P 	=  Harga jual per unit
V1  =  Biaya variabel per unit
(13)CONTOH:
	PT.KIRANA, sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang perakitan suku cadang menggunakan dua sistem biaya yang berbeda yaitu:
1. Sistem biaya konvensional                                             
1. JIT
Sistem biaya konvensional membebankan BOP menggunakan pengarah biaya (cost driver) berbasis unit. Sistem JIT menggunakan pendekatan yang terfokus pada penelusuran biaya dan penentuan harga pokok berbasis aktivitas untuk biaya yang tidak dapat dihubungkan secara langsung dengan suatu sel pemanufakturan. Untuk mengetahui perbedaan antara kedua metode, berikut ini disajikan data biaya produksi untuk bulan desember 2013:

	ELEMEN BIAYA
	SISTEM BIAYA

	
	KONVENSIONAL 
	JIT

	Bahan Baku
Tenaga kerja langsung
BOP Variabel berbasis unit
BOP Variabel berbasis non unit
BOP tetap langsung
BOP tetap bersama
	          Rp  800
     70
     90
    -
     30
    100
         Rp 1.090
	       Rp   800
    100
     20
     30
     30
                20
      Rp 1.000


(14)Diminta:
1. Hitunglah jumlah maksimum dari masing-masing sistem biaya yang harus dibayar      seandainya perusahaan memutuskan untuk membeli pada pemasok luar.
1. Bila  diketahui  perusahaan  berproduksi  pada  kapasitas 1500 unit dengan harga jual      Rp 1.100, susunlah laporan L/R untuk periode yang bersangkutan
2. Lakukan analisis terhadap kasus tersebut.
Penyelesaian :
1. Jumlah maksimum yang harus dibayar kepada pemasok luar, biasa dianggap sebagai biaya terhindarkan yang harus diputuskan oleh perusahaan tersebut.
	Biaya yang dapat dihindarkan:
	- Sistem biaya konvensional  =  Rp 800 + 70 + 90 + 30    = Rp 990
	- Sistem biaya JIT           =  Rp 800 + 100 +30 +20 +30 = Rp 980






(15)2. Laporan L/R
	KETERANGAN	
	SIST. KONVENSIONAL
	SIST. JIT

	Penjualan :
( 1500 u x Rp 1.100)
Biaya Variabel :
(Rp 9601) x 1.500 u)
(Rp 8202) x 1.500 u)
Laba Kontribusi
Biaya Tertelusur :
Bi. variabel berbasis non unit
Bi. tetap langsung
Jumlah Biaya Tertelusur
Laba Langsung Produk
	[bookmark: _GoBack]Rp. 1.650.000

1.440.000

210.000

-
45.000
45.000
165.000
	Rp.  1650.000


1.230.000
420.000

45.0003)
195.004)
240.000
180.000


	
	1) Rp 800 + Rp 70 + Rp 90 = Rp 960
	2) Rp 800 + Rp 20 = Rp 820
	3) Rp 30 x 1.500 u = Rp 45.000
	4) (Rp 100 + Rp 30) x 1.500 u = Rp 195.000
(16)3. Sistem penentuan harga pokok konvensional menyediakan laporan yang menunjukkan profitabilitas produk sedangkan sistem JIT menunjukkan adanya efisiensi karena JIT dapat mengubah beberapa jenis biaya mis: Biaya tenaga kerja  langsung  menjadi biaya tetap langsung.      

I. BACKFLUSHING(17)
Apa itu Backflushing / backfush costing / backflush accounting:
Adalah pendekatan akuntansi pada aliran biaya menufaktur yang dipersingkat. Hal ini dapat diterapkan pada JIT yang sudah matang, dimana kecepatan begitu tinggi. 
Pengertian Backflushing: 
Adalah pendekatan yang dipersingkat atas akuntansi pada aliran biaya Manufaktur. disebut juga perhitungan biaya Backflush (Backflush biaya)  atau akuntansi Backflush (akuntansiBackflush), 
Tujuan Perhitungan biaya backflush
Mengurangi jumlah kejadian yang diukur dan dicatat dalam sistem akuntansi. Disini sedikit saja penelusuran biaya barang dalam proses.
Ringkasnya, akun persediaan tidak disesuaikan selama periode akuntansi untuk merefleksikan semua biaya produksi tapi saldonya dikoreksi menggunakan ayat jurnal akhir perioda-dan tidak ada catatan buku pembantu yang dipelihara untuk unit barang dalam proses. 
Perhitungan backflushing menghilangkan beberapa langkah-langkah akuntansi atau menggabungkan beberapa langkah. Beberapa akun buku besar juga dapat digabung.
Perhitungan backflushing menggunakan estimasi akhir perioda atas komponen biaya bahan baku dan tenaga kerja untuk semua pekerjaan yang belum selesai, termasuk bahan baku yang belum diproses.
Dalam sistem biaya standar:
  Estimasi biaya dibuat setelah perhitungan fisik persediaan (mingguan atau bulanan).
  Estimasi biaya bahan baku diturunkan dari faktur pemasok terakhir jika ingin biaya aktual.
  Estimasi jumlah biaya konversi diturunkan pertama-tama dengan mengestimasi biaya konversi suatu barang jadi, lalu membebankan sebagian biaya konversi per unit ke persediaan unit yang baru selesai sebagian.
  Biaya konversi barang jadi dapat diestimasi dengan membagi total biaya konversi yang telah terjadi selama perioda itu dengan jumlah unit yang mulai diproses, atau dengan jumlah unit yang sudah selesai, atau dengan jumlah total unit yang sudah selesai maupun belum selesai, atau dengan toral jumlah yang serupa untuk periode itu.
Dalam sistem JIT yang matang yang mungkin menerapkan backflushing:
Semua langkah perhitungan biaya standar akan memberikan hasil yang hampir sama, karena hanya sedikit unit yang ada dalam persediaan di tiap waktu.das
(18)Backflush akuntansi 
Karakteristik Backflushing Costing:
• Bahan baku yang diterima dari pemasok, dicatat di debet akun RIP ( Raw and in Process )
• Penggunaan tenaga kerja langsung, dicatat di debet akun Harga Pokok Penjualan
• Komponen biaya bahan baku atas produk selesai di backflush dari RIP
• Komponen biaya bahan baku atas produk terjual di backflush dari Barang Jadi
• Diperlukan penyesuaian biaya konversi

CONTOH:
Pembelian bahan baku, Bahan baku diterima dari supplier Rp. 812.000
Jurnal :
D: RIP 		Rp. 812.000
K: Utang usaha 			Rp. 812.000
Penggunaan bahan tidak langsung Rp. 30.000
Jurnal:
D: Pengendali Overhead Pabrik 	Rp. 30.000
K: Perlengkapan 					Rp. 30.000
(19)Beban gaji sebesar Rp. 320.000 dicatat dan dibayar
Jurnal :
D: Beban gaji 		Rp. 320.000
K: Utang gaji				 Rp. 320.000

Distribusi beban gaji dengan perincian : tenaga kerja langsung Rp. 50.000, tenaga kerja tidak langsung Rp. 90.000, gaji bagian pemasaran Rp. 100.000 dan gaji bagian administrasi Rp. 80.000.
Jurnal:
D: Harga pokok penjualan 			Rp.    50.000
D: Pengendali overhead pabrik 		Rp.    90.000
D: Pengendali beban pemasaran 		Rp. 100.000
D: Pengendali beban administrasi		Rp.    80.000
K: Beban gaji 								Rp. 320.000
Overhead pabrik yang lain meliputi : penyusutan Rp. 580.000 dan asuransi dibayar dimuka Rp. 18.000
Jurnal:
D: Pengendalian overhead pabrik 	Rp. 598.000
K: Akumulasi penyusutan 				Rp. 580.000
K: Asuransi dibayar dimuka 				Rp.    18.000
Overhead pabrik lain-lain meliputi: dibayar tunai Rp. 34.000 dan utang usaha sebesar Rp. 8.000
Jurnal:
D: Pengendali overhead pabrik 	Rp. 42.000
K: Kas 						Rp. 34.000
K: Utang usaha 					Rp.    8.000
Pengendali overhead pabrik dibebankan ke harga pokok penjualan
Jurnal:
D: Harga pokok penjualan 		Rp. 760.000
K: Pengendali overhead pabrik 			Rp. 760.000


Komponen biaya bahan baku atas produk yang telah selesai di backflush dari RIP:
Jurnal:
D: Barang jadi 		Rp. 809.000
K: RIP 					Rp. 809.000
catatan : RIP awal Rp. 40.200 + Rp. 812.000 - RIP akhir Rp. 43.200 = Rp. 809.000
Komponen biaya bahan baku atas produk yang terjual di backflush dari barang jadi.
Jurnal:
D: Harga pokok penjualan 		Rp. 805.400
K: Barang jadi 					Rp. 805.400
catatan: Barang jadi awal Rp. 168.000 + Rp.809.000 - Barang jadi akhir Rp. 171.600 =      Rp. 805.400
Akuntansi Backflush cocok untuk filosofi just in time dan digunakan dimana waktu siklus keseluruhan relatif pendek dan tingkat persediaan yang rendah. Tentu, manajemen masih akan bersemangat untuk memastikan penyebab dari setiap varians yang timbul dari penggunaan yang tidak efisien bahan, tenaga kerja, dan overhead. Namun, penyelidikan jauh lebih mungkin dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja non-keuangan yang bertentangan dengan varians biaya rinci.

Contoh :
PT.ABC plc memproduksi produk tunggal disebut 'Grommit'.
Transaksi untuk bulan Maret 2013 adalah sebagai berikut: 

	Pembelian bahan baku
	$ 2.420.000

	Biaya-biaya yang dikeluarkan selama bulan tersebut: 
Buruh
	
$ 2.420.000

	Overhead
Barang jadi selesai pada bulan Maret
Penjualan untuk bulan Maret
	$ 1.158.000 
120.000 Grommits
118.000 Grommits



Tidak ada persediaan bahan baku awal, barang dalam proses dan barang jadi pada 1 Maret 2013. Biaya standar dan aktual per unit output adalah $ 36 (bahan  baku $ 20, Overhead $ 9.6, dan tenaga kerja $ 6,40). 
  Variant 1
Tabel 1 
(Jurnal)
	No
	Keterangan
	Debet
	Kredit

	1
	Persediaan bahan baku
Kreditor
	$ 2.420.000
	
$ 2.420.000

	2
	Biaya-biaya
Bank
Kreditor
	$ 1.928.000
	
$ 770.000
$ 1.158.000

	3
	Barang jadi
Persediaan bahan baku 
Biaya-biaya :
- Tenaga kerja ($ 6.40 × 120.000 Grommits)
- Overhead ($9.6 × 120.000 Grommits)
	$ 4.320.000

	
$ 2.400.000

$ 768.000
$ 1.152.000

	4
	Biaya penjualan (118.000 × $ 36)
Persediaan barang jadi
	$ 4.248.000
	
$ 4.248.000







Tabel 2 :
Menunjukkan rekening buku besar sehubungan dengan transaksi di atas. Saldo persediaan per 31 Maret 2013 adalah :
	Bahan baku
	$ 20.000

	Barang jadi
	$ 72.000 

	Total
	$ 92.000



Saldo $  8.000 pada rekening biaya-biaya akan didebit ke akun laba rugi. 

Tabel 2
(Buku besar) 
Persediaan bahan baku
	1
	Kreditor
	$ 2.420.000
	3
	Barang jadi
	$ 2.400.000

	
	
	
	
	Bahan baku 31-03-2004
	$ 20.000

	
	Total 
	$ 2.420.000
	
	Total 
	$ 2.420.000


  Persediaan barang jadi 
	3
	Bahan baku
	$ 2.400.000
	4
	Biaya penjualan
	$ 4.248.000

	
	Biaya-biaya
	$ 1.920.000
	
	Barang jadi per 31-03-2004
	$ 72.000

	
	Total 
	$ 4.320.000
	
	Total 
	$ 4.320.000


Biaya-biaya 
	2
	Bank
	$ 770.000
	3
	Biaya-biaya barang jadi
	$ 1.920.000

	
	Kreditor 
	$ 1.158.000
	
	Biaya-biaya per 31-03-2004
	$ 8.000

	
	Total 
	$ 1.928.000
	
	Total 
	$ 1.928.000


 Biaya penjualan 
	4
	Barang jadi
	$ 4.248.000
	
	Untuk R/L 
	$ 4.248.000

	
	
	
	
	
	

	
	
	$ 4.284.000
	
	
	$ 4.248.000
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Hubungan Just In Time dan percepatan waktu produksi 
BDP punya hubungan penting dengan kecepatan. Jika tingkat output tetap sementara jumlah unit dalam proses diturunkan, maka kecepatan sistem telah digandakan. Kecepatan berhubungan terbalik dengan throughput time
Peningkatan kecepatan akan mengurangi waktu memenuhi pesanan produksi, bahkan mungkin dicapai zero inventory untuk barang jadi karena semua pengiriman dibuat sesuai pesanan.
Tujuan JIT adalah mengurangi waktu siklus total (terutama waktu proses yang signifikan dalam produk). Mengurangi waktu total siklus berarti mengurangi biaya dan meningkatkan daya saing.
Misal, biaya penyimpanan tahunan 25% dari biaya produksi variabel dan biaya variabel rata-rata BDP Rp.2.000.000,- manajemen merencanakan menggunakan JIT untuk menggandakan kecepatan BDP tanpa mengubah total output tahunan. Ini dicapai dengan mengurangi ukuran batch menjadi setengahnya. Tidak ada perubahan dalam perencanaan persediaan bahan baku atau persediaan barang jadi. Rata-rata BDP akan dikurangi setengahnya, sehingga menghemat biaya penyimpanan tahunan Rp.250.000 (25% x ½ x Rp.2.000.000).

 Just in Time dan Kerugian Produksi
Dengan JIT, tidak akan ada barang setengah jadi yang tersimpan atau menunggu antara satu tahap produksi dengan tahap berikutnya, sehingga menghilangkan kemungkinan keterlambatan pendeteksian barang cacat, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya.
Disamping beberapa keuntungan potensial dengan BDP yang rendah, ada beberapa biaya yang harus di-offset dalam pengurangan BDP:
  Penanganan sebagian besar batch-batch BDP yanglebih kecil, termasuk biaya memproses lebih banyak pesanan produksi dan permintaan bahan baku, jika dokumen ini tetap digunakan, dan biaya untuk menangani lebih banyak untuk pengangkutan baha baku.
  Makin tingginya probabilitas terhentinya produksi karena perseidaan pengaman yang lebih kecil di tiap lokasi kerja.
  Kemungkinan biaya persediaan tidak dapat dikurangi sedemikian rupa sehingga dapat mengimbangi jumlah persiapan yang harus dilakukan.


